BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Pada Bank Syariah Mandiri KCP ciawi — Tasikmalaya terdapat tiga produk

yang menggunakan prinsip ijarah, yaitu:

e Pembiayaan gadai emas BSM, dalam produk ini BSM mendapatkan
penghasilan dari pembayaran sewa tempat penyimpanan barang jaminan
yang disebut ujrah.

e Pembiayaan Implan BSM, dalam produk ini pihak bank menggunakan
prinsip ijarah muntahiyah bittamlik dimana pada saat akhir setelah
nasabah menyelesaikan seluruh pembiayaannya dalam menyewa fasilitas
pendidikan, fasilitas ini akan menjadi milik nasabah seutuhnya.

o Dan pembiayaan kepada pensiunan.

Penerapan PSAK No.107 pada produk Bank Syariah Mandiri KCP Ciawi —

Tasikmalaya, yaitu:

e Jika dibandingkan antara paparan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) dengan paparan tentang gadai emas dapat
disimpulakan bahwa produk gadai emas BSM telah sesuai dengan PSAK

No.107.
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e Jika dibandingkan antara paparan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) dengan paparan tentang pembiayaan implan dapat
disimpulakan bahwa produk pembiayaan implan BSM telah sesuai

dengan PSAK No.107.

5.2 Saran

Berdasarkan uraian tentang penerapan PSAK No0.107 tentang akuntansi
ijarah pada PT.Bank Syariah Mandiri KCP Ciawi Tasikmalaya penulis ingin
memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat, yaitu:

1.  Pada saat ini proses akuntansi ijarah telah dijalankan dengan baik dan benar
karena telah sesuai dengan PSAK No.107 tentang akuntansi ijarah. Namun
akan lebih baik lagi apabila dalam pelaksanaannya menggunakan aturan lain
yang mengatur tentang akuntansi ijarah sebagai referensi seperti Fatwa
Dewan Syariah Nasional atau peraturan lainnya yang disahkan oleh
pemerintah dan Bank Indonesia. Hal ini semata-mata untuk kesempurnaan
dalam pelaksanaan akuntansi ijarah pada Bank Syariah Mandiri KCP Ciawi
Tasikmalaya.

2. Diharapkan adanya produk-produk baru perbankan syariah lainnya
perbankan syariah merupakan pengganti dari sistem perbankan barat yang
mampu memenuhu kebutuhan masyarakat yang menghendaki jasa

perbankan sesuai dengan prinsip syariah Islam yang dianutnya.
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